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Abstract

The sty intendy to describe the process of Satiatie Dilama (VLY
crineal faction resistonca against hegemany by New Order maion
thresgh political discourse. Some data can be colfected through (n-depeh
interview and through document stady The intervigw was done loward
siv people elite of NU, while the docwment sy originated from the
elippang from Jowa Pos soripts, and three NU magasines: dula,
Pesantren, and Bargkit, Evestvaily. some dota especially baved on tie
further interview reradt (5 processed by quelinative analysis and &t be
colizcted Hhrough document study is processed by contend analysis. The
Sinal infarence obiained is, that during the period of one decage bafore
wpeoming president Soeharta falling, have become ti conitict relaiion
berween WL critieal faction against New Ovder votion trosgh the
political dizcourse  So, ke corvelotion hetween both 1w more
antagonistic strip. The portrail of polinced confliel in the amlagoisiic
stviped, among other things assigned B) the appearance of NU cHtieal
faction aEaingt Neve Order notion Thar (v that the resistonce af poaitticol
divcenrsg divectiing of the Jrose of counfer-hegeomny’ from on peit
crgraiennt hegemaony” from Hie offers,

Kew Weorels: Makhdlatul Clama, new order, confiier, pad podiioal discoursd

PENDAHULUAN

Keberlangsungan kekuasaan rezim Oede Baru selama lebih
dari tiga pulub tahun di samping disebabkan legitimasi material-
ekanomi sera formal-prosedural; juga yvang tidak kalah pentingnya
adalab legitimasi ideofogi Melalui legitimasi ideologi ini sang
rezim memproduksi suatu sistem ideologi yang memungkinkan
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pemerintah Orde Baru mempunyai kekussaan hegemonik (Kutut
Suwonda, 1998),

Menurur Yudi Latif dan 1di S, Ibrahim {1996) dalam rangka
menguasal berbagai kelompok dan semun lapisan masvarakat,
pemerintah  Orde Baru bukan saja telah menggelar aparatur
represifnya untuk mengendalikan segenap kekuatan oposisi dan
pembangkangan, tetapi juga wang tidak kalah hebatnva adalah
melalui apa vang disebut dengan upaya-upaya pengendalian dan
manipulasi  sistem  reproduksi  ideasional  bagi terlaksananva
pengaperasian fegemand makna,

Dalam perjalanannya, hegemoni negara aras masvarakat
tersebut  makin  kuat.  Seperti  keberhasilan negarn  dalam
menanamkan  ide-ide  pembangunanisme,  konsep  negara
integralisme, sampai pada pemberian tafsir resmi dari negara alas
Pancasila wang kemudian dikemas dengan nama P-4 wvang
didoktrinkan  secara  masill  Kesemuvanya i telah  makin
memperkokoh bangunan kekuasaan hegemonik pemerintah Orde
Baru sehingga lambat laun kekoasaan hegemonik wersebut semakin
tidek menvizakan sedikit pun  “reeng publik” bagi individu
ataupun kelompok masvarakat untuk mengekspresikan divi apalagi
mengontrol terhadap negara.

Kondisi yang demikian tersebut pada akhirnva secara
akumulatil mencipiakan apa yang disebut Ben Anderson (Yudi
Latif' dan 1di 5. Ibrahim, 1996}, dengan istilah “stave gua store
atau “stgte for Wself”, Yakni suatu kondisi negara telsh mencarl
dazar pembenar bagi dan untuk dirinva sendiri serta menolak aneka
kritik dari luar negara. Bahkan negara secarn sistematis berusaha
menghilangkan semua bentuk  kekuatan di luar dirinya vang
berpotensi melakukan kritik kepadanya,

Pemerintah Orde Raru dengan segala rekavasanva telah
mendesain  formasi sosial politik masvarakat vang bebas dari

kekuatan oposisi. Pimpinan-pimpinan organisasi kemasvarakatan
1 _|! | |'|j'|_|t i
jterson

dan partai-pastai politik selain Golkar dimandulkan, yang
pada pemandulan dewan legislatif. Hal inh menurut (4

1

Perlmwanan ¥ U terhadag Pewmerintak Ovde Barw malatd Waeamr Polirik
FARY Raian)

(2000) menyebabkan negara telah dijalankan sendiri secara steril
oleh sang tezim dengan tanpa kekuatan kontral dari luar. Lehih-
lehih dalam kasus khusus, negara telah secara cermat memanipulasi
suatu hermosiar dimana Golkar sebagai partai pemerintah selaly
memenangkan dalam setiap pemilu sejak tabun 1971, Namun
demikian, pada saal pemerintah Orde Baru sedang kuat-kuatnya,
lerutama dengan segenap piranti hegemoniknya dalam merengkuh
kekuasaannya, Mahdlatul Ulama (ML) muncul dengan sedikit
kekuatan yang tersisa mencoba menghadirkan dirinva sebagai saty
kekuatan oposisi dan melakukan perlawanan terhadap negara, baik
secara individual oleh para elit faksi kritisnya maupun secara
institusional (Laode Ida, 1995; Svamsuddin Haris, 1990),

Faksi keitis adalah salah satu faksi dalam tubuh NL yang
selalu mengoreksi melalui kekuatan wacana dan herseberangan
terhadap  kebijakan pemerintah Orde Baru yang disnggap
merugikan kepentingan publik. Faksi diartikan sebagpi kelompok
politik yvang memiliki kesamaan kepentingan. pandangan, ide, dan
clta-cita yang masing-masing tidak diikat secara formal dalam
memperjuangkan cita-citanya sehingga keanggotaannya bersifat
tersamar dan tidak tetap (Cheppy Haricahyono, 1991},

Perlawanan faksi kritis NU diwujudkan melalui kontra-
wacang terhadap wacana hegemonik pemerintah Orde Bar, lebih-
lebih ketika WU era Abdureahman Wahid (Gus Dur), Menurue
Laode [da (1995) perjuangan demokratisasi (kontra-hegemani} Gus
Dur terhadap hegemoni negara tercermin pada keterlibatannya
dalam  Form  Demokeasi dan penclakannya lerhadep  Fartan
Cendekiawan Mustim se-Indonesio. Oleh karena ity vang menjadi
pertanyaan adalsh bagaimanakah sehenarmya perlawanan vang
Wilakukan oleh faksi kritis NU terhadap pemerintah Orde Bary?
Hagaimanakah pola hubungan vang terjadi antara faksi kritis WU
Aengan penguiss Orde Baru?
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Cara Penelitian

”F'm:elil.ian ini menggunakan pendekatan vang dalam studj
politik dikenal dengan siruktwralisme., Melalui pendekatan ini
penggalian ancka data dilakukan baik berupa data verbal maupunl
data dotumen melalui in-depth interview dan Kajfan dokumen
Wawancara dilakukan terhadap Guy Dur sebagai subjek utama
penelitian, ditambah dengan lima orang elit NU vaitu KH Musthofa
Bisri atau Cus Mus, DR, Said Agil Siraj, Masdar Farid Mag'udi
KH Abu Hasan, dan Cholid Maward;, I

Selain sumber data dari wawancara, kajian dokumen vang
bersumber dari surat kabar harian Jawa Pos Juga dilakukan, E{;._iian
terhadgp surat kabar ini berupa terbitan dari tanggal [ lanuari | 988
sampal 31 Desember 1997, Untuk melengkapi ketercukupan data
pm?eim Juga mengkaji dokumen vang bersumber dari Majalah
Editor dlan tiga majalah utama NU vaitu: Aula {terbitan PWNLI
fawa Timur), Pesantren (terbitan PIM lakarta), dan Bangkif
{terhitan LKPSM NU Daerah [stimewa Yogyakarta),

Untuk pengujian aseptabilitas dan kredibilitas data VAng
sudah terkumpul digunakan trianggulasi melalul veriasi meiode
da.nl sumber data, serta diskusi ahli, Schingga terhadap semua data
hasil wawancara vang teckumpul kemudian dianalisis secara
kualtratif, sedang data-data vang bersumber dari dokumen dipakai
arnalisis content.

PEMBAHASAN

Hasil analisis atas keseluruhan data pada akhirnva diperoleh
gamba_ran antara fain mengenai: potret NU beserta faksi-faksi vang
ada di dalamnya, bentuk-bentuk perlawanan faksi kritis NU
terhadap negara kekuasasn pemerintah Orde Bang, dan pola
peria'-hlranan vang digunakan faksi kritis NI terhadap kekuasaan
pemerintah Orde Baru. Paparan hasil dan pembahasan tersebu
secara ringkas dapat diuraikan sebagai berikut.

Perlawanan N tevhiadap Pemeriniah Ovde Bary maelolei Wasara Politk
FAr Rolan)

NU dan Faksi-Faksi di dalamnya
MU merupakan salah satu dari bebergpa organisasi [slam

ying ada di Indonesia, antara lain seperti Muhammadivah, Al-

? syad, Hizbut Tahrir, Persis dan Syarikat lslam, Dari segi

uantitas, MU oleh para ahli dianggap paling besar karena memiliki

anggota lebik dari 65 juta orang. Organisasi ini berdiri pada tanggal

Al Januari 1926 wang didirikan oleh 15 kyai tradisional dan

beberapa pengusaha di Surabava Jawa Timur (Martin Van

Bruinessen, 1997). Di antara kyai pendiri yang terkenal saat ity

dalah KH Hasyim Asy’ari dan KH Abdul Wahak Hasbullah

(Choirul Anam, 1994},

Sebelum sebagai organisasi [slam terbesar, NU merupakan
Suaty paguvuban (iamae ah) dengan bentuk pelembagaan tradisi
keagamaan vang telah lama mengakar di kawasan pedesaan. Hal ini
Karena jauh sebelum terbentuk sebuah organisasi fam Tvah), NU
Aelah ada sebagai jeme'ah yang diikal oleh aktivitas sosial
capamaan yang mempunyai karakter Affussunnah wal jama'al
(Calfar Karim, 1995y,

Sebagai penganut paham keagamaan Ablussunnah wal
S 'af, komunitas NU selalu mendasarken segenap pemikiran
nn perilakunya pada sumber Al-Charan, As-sunneh (Hadits), Ai-
Aima ' (konsensus ulamad, dan Af-givas (anatogi). Dalam khasanah
pesantren, Ahiussennah berarti kelompok orang yang mengikut
ek Mabi Muhammad dan Jama'ak beranti orang-orang alim
Sesudah wafatnya MNabi terutama Khulafa' Arrosyidin beserta
pengikutnya.  Sehingga  Afbdwssunnah Wal  Jame ah  berart
kelompok orang vang mengikuti jejak pabi Mubammad dan
FKhulafa' Arrasyidin beserta pengikut sesudahnya,

Secara lebih spesifik. dikotakan bahwa orang vang termasuk
Ablyssunnah Wal Jfama ah adalah ovang-orang vang
Hjga krlterine pertiama mereka yang mau mengakui dan
dhab di bidang fgih (hukum) yaita: Maliki,

i e




re—

|l"'|'rmﬂl Ihl"l'fﬂ'f.l'“dﬂ f’nfﬂ'.jl-jrrjru_ ¥l U. Mo +I| {-i'ﬁ:r-e.-.‘_lc'r' :rm J'hll.l'

tteclagi), dan kerfpa mengikuti Aba Qosim A l-Junaidi di bidang
tasawuf (Kacung Marijan, | 9923, Dari para tokeh pemikic tersebur,
muncullah norma-norma perilaku golongan  Ablussuonah Wl
Samaah, yaitn (1) Tawasuth dan {iidal artinya mengambhil sikap
maderat ataw jalan tengah dan lurus di tengah-tengah masyvarakat,
(2} Tasamuh artinya bersikap toleran terhadap sepala perbedaan.
(3) Tawazun artinya berbuat adil dan selaly menjaga relasi
keseimbangan, vakni relasi dengan Tuhan, sesama manusia, dan
alam semesta, termasuk dalam kaitan wakiy masa lalu. sekarang,
dan yang akan datang. Serta (40 Amar Mo i naly munkar vang
intinya menyeru kepada kebaikan dan mencegah kepada kejelekan
(Kacung Marijan, 1992,

Melalui periode waktu perjalanannya, arganisasi penganut
Allwssunnah Wal Jama ak ini menemui banyak rintangan dan
hambatan tidak hanva pada masa pra kemerdekaan, akan tetapi juga
pada saat Ovde Lama dan Orde Baru, termasuk juga hambatan vang
sifatnya  internal  maupun  eksternal,  Wamun semug ity hisa
dilaluinyva, sehingga ia bisa tumbuh berkembang dan memperaleh
kemajuannya (M. Mashur Amin, 906 Sekarang, NU telal
menjadi- erganisasi besar yang lelah menyebar uas ke seluruh
penjury tanah air,

Sebagai organisasi Islam terbesar di  Indonesia. MU
menghadapi banyak kendala, di anlaranya persoalan menvatukan
segenap  potensi  sumberdaya  manusisnya.  Banyak  variasi
permikiran, ide, gagasan, bahkan tarik menarik kepentingan di
antara para elitnya, menyebabkan terjadinva pengelompoekan di
ditard mereka vang dalam ilmu politik  diistilahkan dengan
terminologi “faksi .

Ada banyak faksi di dalam whuh NU. Setigp faksi UUmnya
lerdapat beberapa elit kvai beserta massa pengikutnya. Paling tidak,
beberapa  Taksi dalam  NU pada dekade  15%0-an menurut
pengamatan Andree Feillard (1 9%9) techagi ke dua kelompak besar,
yaitu: (a) Faksi Komservadif, dan (b) Faksi Progresif. Sedangkan A,
Gaffar Karim {1995) membedakannya ke dalam dua kelompok

b
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Paviawiinan N ferhisag Pessriniah Ovile fara mebalinn Wovana Polik
fA R Rk

(sl yaltu: fakst politisi dan faksi non-polittsi atau dikenal juga
dengan [stilah faksi Clpete dan fuksi Situbondo, _ :

Faksi konservatif atau faksi politisi yvang dimotori oleh KE
ldham Khalid, KH Yusuf Hasyim, dan Kyai [lyas Rukhiyat, Faksi

' ' i i Achmad
ressif atau mon-politisi yang ditokohi oleh Kyai A
{l,‘;l‘i?giq1 [{J;ai Sahal M{:ghf‘ud, dan Gus Dur dari kalangan tua, serta

Muasdar F. Mas'udi, Said Agil Siraj, Ulil Abshar Abdalla, dan M.
Imam Azis dari kalangan muda,

Perlawanan Faksi Kritis NU terhadap Pemerintah Orde Ba_ ru y

Perlawanan faksi kritis MU terhadap kekr.uasaan pemerinta
Urde Baru dilakukan melalui wacana p-n_liﬁk. Wacana FII.'.'II|I[I|". yang
dikembangkan faksi keitis MU ini dilakukan sebagai WHHF!E
landing  feounter-disconrsey  terhadap  wacana h:g:mgm
thegemonic discowrse) pemerintah Orde Baru, Wacana ’rar; mE.t
werschut dapat diidentifikasi sel:mgal_ herikut: Fcrmn.m. terdapa
sepulub tema wacana politik meliputi: rusaknya Eenycl:nggurzun
pemilu, kecurangan politisi dan partai p_n]luk, penyimpangan ba:i an
legislatif, manipulasi pemilihan Presiden dan Wakil Fres: Em
pengebirian pers, pelecehan hukum, pembelaan HAM dan kau !
minoritas, perilaku bejat pejabat, pembelasn keutuhlan integrita:
bungsa, dan kedudukan agama dalam negara demokrasi, )

Empat tema sebagaimana disebut vang awal vang menlup.}_an
tema yang berkaitan dengan perangkat formal fﬂemn?uam.d |gf:
tema herikutnya wang merupakan Fa!ttur penting vang dapa
menopang dan mendorong demokratisas s.edangkan R]R_Eu'l}'ﬂlhﬂﬂl]:l:
lema-tema vang berkaitan dengan efek lanjut dari kelompo

L. .

Pmam[;la'ila?r'; l:?:ﬁ pengembangan wacana tanding tentang perilaku
pejabat  dan  politisi, faksi kritis  yang dimotori  Gus  Dur
mé:ng.-‘ampﬁikan kritik sehagai berikut:

i intah vang secara nvats belum
URant ipd, masth banyak kepotusan pemerinta : ! _
mamp memberi keuntungan kepada rakyat kecil. Saya tidak mengkritk

1
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tho, Namun ftelah vang masih terasa sampai saat ini. ... Sistem politik
seperti Ity salah sawunya dischabkan belum adanya kejelasan strateg
dalam berpolitik. Karenanya, begitu benar-benar terjun dalam kehidupan
politik di pemerintahan, politisi banyak vang bingung. Setelah menjadi
anggoda dewan atau masuk di pemerintahan bingung mau berbuat apa™
(14 September | 9930,

Selama Orde Baru berkuasa, hukum seolah telah menjaci
sesuatu yang memprihatinkan, Tidak adanya keadilan bagi rakyal
pencari  hukum, sebaliknya para pejabat  dengan  leluasa
memperoleh perlindungan hukwm, Mengenai rusaknya hukum dan
upava penegakan hukum di Indonesia tersebut  kritik  yang
dikembangkan oleh faksi kritis MU adalah;

O _sckarang ini hukum belum  bisa  dilaksanakan  secara adil dan
menyelunih, Contohnya belum sebandingnya hukuman yang diberikan
kepada pemerkosa wanita dengan hukuman yang dijatubkan terhadap
pencuri ayam, ... Hukum harus lebih tegas terhadap pelaku yang bersalah
bezar, Jangan sampal sda kesan baliwa orang kuat kini bisa dengan mudah

menghindan hukum™ {5 Tuli 1593]

Wenyangkut kebebasan pers vang pada saat itu seolah masih
meripakan barang langka. faksi kritis MU mengembangkan wacana
sehagai berikut:

“ooodbok v ada kebebasan berbicara tanpa ada ketakuvtan S5IUPP-nyva
dicabui, Selesaikan lewar pengadilan. Sava tidak pernah seluju dengan
pencabutan SIUPP apa pun. Bawalnh ke pengadilan. itulah penyelesaian
vang terbmk. Bung Karmo zaman Kelonial dia dikukom oleh pemeriniah
kolonial, tapi din membuat pledoi dolom fedoresio Mengsad, dan it
vang menjadi pegangon hidup bangsa kita saat im"™ (Editor, 199407,

Kedua, perlawanan dengan menggunakan instrumen wacana
sebagaimana dipakai Gus Dur bersama anggota Taksi kritis NU
lainnya terutama dalam melakukan gerakan oposisi terhadap
penguasa Orde Barw, merupakan pola perlawanan dengan
Bentuknya yang paling baru. Hal ini dapat dibandingkan dengan

Perimwanan NU lerhadap Pemeriniah Orde Baru meialwi Wacana Peliik
fArsf Rohoraig

bentuk-bentuk perlawanan yang banvak dilakukan para tokoh
pposisi sebelumnya yang wmumnya lebih menonjolkan pada bentuk
‘wolttical pressure’ melalul institusi palitik yang ada maupun
melalui kekuatan massa, Sedang kali ini upaya perlawanan dan
penentangan vang dilakukan faksi kritis MU memiliki nuansa lain,
Ketiga, bentuk perlawanan dengan menggunakan instrumen
wacana politik fpolitical discourse) mencerminkan adanya dua hal
penting. Safu sist Gus Dur bersama faksi kritis lwinnya bEﬁJSHhﬂI
menerapkan teknik baru sebagai bagion dari strategi mejﬂghladap!
penguasa otoriter pada saat itu, sehingga sasaran yang ingin dicapai
hisa terwujud, Sebagaimana diungkapkan Gus Dur, bahwa “pang
nting adalah hasil yvang kita inginkan” (Jawa Pos, 30 lanuari
1000y, Yakni terwujudnya perubahan kultur dan tatanan politk
yang demokratis, Sedang sisi Jainnya adalah dengan menggunakan
leknik ini mercka tidak ingin membawa massa pendukungnya
untuk terlibat secara langsung berhadapan dengan penguasa Cede
Haru, sehingga secara relatif massa nakellivyin tidak akan kena
Cpetah’ (atau (mbah poltik--pinjam istilahnya Hasyim Muzadi
dalam perseteruan tersebut, o
 Keempat, aleh karena perfawanan yang mereka pakal lzbih
Berumpu pada penggunaan instrumen wacani politik fpalitical
Wiscanrse) yang berbeda dengan bentuk perlawanan sebelumnya,
Iuka secara empirik juga telah menyulitkan penguasa Orde Baru
ntuk mengatasinya, Hal ini terlihet babwa dalam periode wakiu
prsebut (1988-1997) sang penguasa betul-betul kehingungan atau
Wling tidak terdapat kegamangan untuk mengambil ‘dndakan
was ', Berbeda dengan sebelumnya, dimana bentuk hukuman
il ng lazim yang diterima para penentang Orde Baru antara Inlln
dilsh dengan cara dimusnahkan atau dibuneh, dipenjara, diisalir,
Isingkirkan, dipangkas akar kekuasaonnya serla bentuk-bentuk
ikuman repressil fuinnys yang dilakukan dengan tangan besi
apaimana telal 'Z'.-af'i_-.,._. (Irwan Abdullah, 1990
Al 1

s
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Kelima, upava perlawanan dengan  bentuk  konvensional
sebagaimana dilakukan para tokoh pelitik sebelumnya ULy

telah gagel dan menerima aneka tindakan legas dari penguasa Orde
gerakan oposisi vang dilakukan oleh Gus Dur

Baru, Mamun,
bersama faksi kritis NU Justeu secara relatif menunjukkan hasil
meskipun tidak secara optimal, Dj antaranya adalah telah
menghasilkan debat wacana pada level publik vang pada gilirannya
mampu mendarong ke arah terciptanya kesadaran masyarakat oy
fofi Sisd, serta tercapainva sasaran kritik menyentub titik hidik
pusat kekuasaan pada sisi fein,

Dari  keseluruhan paparan 1entang perlawanan  wacana
tersehut tampak babwa faksi kritic berusaha mengantarkan pada
terwujudnya  suatu  keadaan  dimana pemerintah  Orde  Bary
kehilangan konsensusnya,  Sebagaimana disebutkan  Antonio
Gramsei (1976), penguasa seperti ini tidak lag] ‘memimpin
fteading) namun hanva ‘dominasi’ fdominance) serln menjalankan
kekuatan kekerasan sendiri sehingga pada gilirannva  kondis;
SEMAcam ini secara akumulatif akan membawa  kepada susty
keadaan yang oleh Gramsei disebyt dengan krisis hegemont atau
oleh Habermas ( 1975) diistilahkan de ngan krisis feoitimesy,

Beberapa  wacana tandingan eownter  discourse) vang
dipreduksi oleh faksi kriijs seperti yang telah diuraikan di atas,
telah membuat posisi kias dominan (pemerintah Orde Bary)
menjadi serba sulit, Kedudukan mereka di mata masyarakal secara
tidak langsung mulai menurun, papularitasnya juga  menjadi
semakin funtur, Lebib-lebih wacang yang diproduksi Gus Dur dan
Gus Mus vang isinya menjelaskan perilaku pejabar sebagai sesuany
vang rakus, menindas, despotik, dan diskriminatif, merupakan
suatu produksi wacana yang berisi hujatan terang-terangan.

Sehagai penguasa yang legitimasi kekuasaannya antara lain
mengandalkan kekuatan wacana hegemoniknya, sebenarnva rezim
Orde Baru dituntut harus  bisg mengimbangi techadap kontra-
wacana yang dikembangkan faksi kritis dengan cara mereproduksi
wacana atau makna atas simbal vang baru ketika mendapat

A1)

| & e e o
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am WU terhadap Pemerintah Crde Baru melalu Wacana Palink

Wanen  wacana  atau wacana tandingan  dari  kelompok

yirakal Namun, yang terjadi justru sang penguasa I'Iﬂl'n]:liz.k

Berdunya menghadapi perlawanan dari faksi kn.'uus, lehih-lehih

perlawanan tersebut berupa kritikan dan hujatan, Mengapa

b ian® :

~ Ada tign penjelasan rasional vang bisa menjawab ;ﬂtgs
| yaan tersebut, vaitu; Pertama, pelaky utama penguasa K e

adalah  purmawirawan petinggi 1T||I|t¢.:r Angkatan Dzlﬂt
Ingea karskter sebagai militer masih sangatlmflukat . ﬂ:l':
mpengaruhi kepribadian dan segala bentuk tindakan _'rlanl__
bilnyva. Dalam  dunia militer, pendekatan utama da n[.t;“
'. haﬂ;‘[-“' lawan adalah pemusnahan, Oleh kafl:na itu, ket f
wha menghadapi lawan-lawan politik yang men}'cmngnlg.-'s_
i menggunakan  insirumen  wacana, _mcreka Imr:qmt
lingan kecerdasannva untuk merekosntruksi kembali wacana
| h mereka produksi sebelumnya,

l.'fm'lLl'!‘u'm:.r. knrﬂ}m usia para pelaky Orde Bary yang 5U|:llah
ikin udzur, terutama pada diri Socharte yang pada saal kl_'m
liya sudah memasuki tabun ketujuh puluh. Dengan semakin
il usianya para pelaku utama 'Dl:d{! Baru jelas s:angat
Mpengaruhi - kecerdasan  dan k:u:rdikan_mﬁ:rlelm sc]I'nng.gai
fijcli menurun. Hal ini sangat berbeda bila dl|ll|'|ﬂt di awal
Wnculsnnya dalam memimpin den berkuasa di negeri ini
REnimana disebutkan Gus Dur bahwa Seeharto adalah sEOrang
bﬁ?ft?ghﬂ terdapat keunggulan pada pihak r'aks-_i kritis I::m!a.n‘:.:i
pak menonjol adalah Gus Dur dan Gus Mus dimana keduanya
il st stsf sangal aktil memproduksi wacana serta di sisi yang
- merekn sangat dekat dengan pers sehingga memungkinkan
" laan-pernyataannya selalu terpublikasikan.
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Corak Hubungan Faksi Kritis NU dengan Pemerintah Orde
Baru

Dari data yang ditemukan diperoleh gambaran bahwa corak
hubungan faksi kritis NU dan Pemerintah Orde Bary pada periode
tahun 1988 sampai 1997 dapar dikategorikan sebagai hubungan
vang ‘saling berseherangan’ atau atagonistik . Masing-masing
rncr_npmd1|k5i wacana yang saling menegazikan saty sama lain
sehingga tecjadi apa yang disebut dengan kenflik wacana
{discourse conflicn). |

Kanflik wacana vang menandai corak hubungan vang bersifar
anfagomisiis  tersebut muncul  ketika negara :11¢:|1-gn:n1hangkel|11
wacana hegemonik tertentu selalu saja mendapatkan 'cr.um.rr-;;-
discourse " dari faksi kritis NL, Sebaliknya, ketika tokoh kritis NL
memproduksi wacananya sendiri, hampir selalu mendapat FE'&]I:IUI'I
negatif atau kritikan balik dari pejabat Orde Baru,

Salah satu contoh pertentangan waczna ini misalnva tentang
perpecahan di tububh PDI antara kelompok Snerjﬁﬁi dengan
k-::iurppul-: Megawati, Negara melalui ketua DPA  Soedome
meminta Megawati - mundur  dari percaturan politik untl.:!:.
menentramkan suasana menjelang pemily vang sudah semakin
penas (Jawa Pos, 12 April 1997, : .

Pernyataan Soedomo tersebut dibantah kerss FEK terutama
oleh Gus Dur. Menurut Gus Dur, sangal gneh bila menyvelesaikan
kfemr:lul PDI hanya dengan menyuruh mundur Megawati sementara
!-rc:-t:_r_iadi masih tetap “hertengaer’ sehapai ketus umum HF‘[‘II‘D]
I1I.=:5|I konggres I Medan, Hal iw berarti pemerintah tidak adil dan
ldax menyelesaikan masalah vang sehenarnya,

Penvelesatan vang paling baik menurutnva adalah bazaimansa
nwnduc_iukknn akar persoalan schingga kepentingan Rnurf;adi dan
Mega itad bisa dipertemukan. Dalam pertemuan it dua-duanva
hal'u.?.dlmintﬁ untuk mencari titik temu itu, Bukan dibiarkan
sendiri-sendiri seperti sekarang (Jowa Pos, 22 April 1997

Bahkap sebelumnya FK juga telah mengkritik pelabat negara
mengenai sikap mercka yang sengaja mempermainkan perihal
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Poplerwaosr WU rariasdp Pemerintah Orde Bary melaln Waeana Poliik
Fllgl Rodispan)

us PO Antara satu pejabat dengan pejabat lainnya, membuat
yataon vang berlainan, Hal ini menurut FK jelas sangat
gmbingungkan masyarakat {Jawa Pos, 7 Juli 1994, Yang lebih
rhahava, menurut FK adalah upaya penyelesaian masalzh-
asalah yane ada --termasuk kemelut PDI-- oleh pemerintah
Hakukan dengan cara-cara kekerasan (Jawa Pos, 8 Juli 19%6), Hal
Il menurutnya merspakan gejala yang membahayakan,

Contoh lain vang menampakkan kenflik wacana antara
negara dengan faksi kritis WU adalah mengenai keberadaan Komite
Independen Pemantau Pemitu (KIPP), KIPP yang keberadaannya
berasal dari usulan Jend (pur) A.H. Nasution {Jawa Pos, 5 Maret
| 996 tersebut banyak ditentang aleh pejabat Orde Baru, misalnya
KASAD Jend R, Hartono. Menurutnva, keberadaan KIPP tidak
diperlukan {Jawa Pos, 5 Maret 1996}, Namun, pendapat B. Hartono
tersehut ditentang oleh FK. Dalam pandangan FE, kehadiran KIPP
sehenarnva  untuk  mendidik  bangsa  Indenesia  agar  bisa
melaksanakan pemilu dengan bebas, jujur, dan adil, Jadi, KIPP
lehih berfungsi edukatif {Jawea Pox, 9 April 1996),

Dari dua kasus di atas. vakni kasus vang menyangkut
kemelut PDI dan keberadaan KIPP. sudah menunjukkan bahwa
kenflik wacana antara negara dengan elit NU mengemuka, Bahkan
dalam hal lain konflik wacana antar keduanya inl berlangsung
cermakin kuat. Oleh karena itu, dengan melibat indikasi adanya
kontlik wacana yang berlangsung terus menerus mulai tahun 1988
sampal dengan tahun 1997, maka corak hubungan faksi kritis N
denpan pemerintah Orde Baru pada periode wakiu tersebut
merupakan carak hubungan perlawanan fconflicn. Wuajud konflik
vang ada adalah perlawanan wacana politik antar keduanya.

SIMPULAN

Darl uraian yang disajikan di atas akhimya dapat ditarik
heberapa kesimpulan penelitian. Di antaranya adalah bahwa selama
Lurun wakiy satu dekade menjelang kejatuhan presiden Soeharto
heserta rezim Orde Barunva, telah tecjadi hubungan konllik antara
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faksi kritis NU dengan pemerintah Orde Baru, Potret konflik politik
antar keduanya tersebut terjadi terutama lebil mengemuka pada
tataran wacana palitik fpolitical disconurse).

Secara historis, perlawanan faksi  kritis NU terhadap
pemerintah Orde Baru tersebut amat berbeda dengan aneka
perlawanan dari beberapa tokoh oposisi [ndonesia sebelumnya,
Sebagaimana pernah dilakukan oleh tokoh-tokoh Partai Persatuan
Pembangunan (PPP), Petisi-50, tokoh demonstrasi mahasiswa,
masyarakat Tanjungpriuk, serta oleh tokoh NU sendiri ketika WU
masih menjadi partai politik.

Bila  sehelumnya, perlawanan  terhadap  rezim  lebih
menggunakan  pola  dan  bentuk  konvensional  vakni  lebik
menonjolkan bentuk pofitical pressuee ' melalul institusi-institusi
formal politik maupun melalui kekustan massa. Namun Ly
perlawanan vang dilakukan faksi  kritis NU  lebih Peruipa
penggunaan instrumen wacana politik jpefitical diveoursei,

Perlawanan sebelumnya selalu mengalami kegagalan, sedang
kall ini perlawanan yang dilakukan faksi kritis NU telah berhasil
mendarang terciptanya debal wacana pada level publik yang pada
gilirannya mampu membawa ke arah terciptanya kesadaran warga
negara pada sate sis serta lercapainya sasaran keitik menventuh
titik bidik pada pusat kekuasaan pada sisi vang fain,

Perlawanan wacana vang dikembangkan oleh faksi kritis ML
merupakan upaya pelan-pelan namun sistematis untuk menolak atas
konsensus berkaitan dengan produksi wacana dari negara, Gus Dur
dan kawan-kawannva dalam faksi kritis NU mengajak kepada
segenap masvarakar untuk menolak bahwa strukiur kesadarannya
dihimbing oleh pemerintah Orde Baru melalui wacar fregemanik,

Pemerintah Orde Baru melalul wacana hegemonik berusaha
mengembangkan kontral atas kesadaran, Dengan mengembangkan
konteol atas kesadaran berarti negara menguasai secara langsung
maupun tidak langsung striktur-strwkiur kognitf dari masyarakat,
Atau dengan kata lain, negara berusaha membangu LU IR

simbol  dengan cara memproduksi ‘meaning | M ming

iarH
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Perieweanan N terhodap Pemerinioh Orde Bary melalel Wacana Politik
fArif Rohman)

tersebut kemudian ingin ditanamkan kepada setiap warga negara
untuk menjadi bagian dari kesadarannya sehingga padaﬂg:lu:ann}-a
negara dapat menanamkan  conseious .'?rr.rm',r:'u{u!-'un . Namun.
kesemua itu telah diketabui oleh  faksi  kritis, yang dalam
pandangannya pemerintah Orde Baru dianggap berusaha ingin tetap
herkuasa dan tetap mengendalikan masyarakat, Dleh karenanya,
Jaksi kritis WU mencoba mengelak dari perangkap vang diproduksi
hegara yang sekaligus juga membual wacana tanding foowsrer
wiscourse), Dengan kata lain, Gus Dur bersama anggota faksi Kritis
luin mengelak membuat suaty  komsensus atau subsiratiom of
dpreements ' sebagaimana diinginkan negara. :

1 Dari upaya-upaya perlawanan melalui penciptaan wacana
Aanding dari faksi kritis di atas, secara hEmﬂgsur-ﬁngsur 1:I|a[:|ﬂt
engantarkan pada erwujudnya suat keadran dimana pem*:l'lll‘atall
Orde Baru mulai kehilangan konsensusnyva. sehingea negara tlda_l':
Iltugi ‘memimpin ' deading) namun hanya “dominasi’ fdominance)
g pada pilirannya secara akumulatf dapat membawa kEpﬂdE!
atu keadasn vang oleh Gramsel disebut dengan keisis hegemoni
PAntonio Gramsei, 19760 atau oleh Habermas cliimilahkan_ deng,at?
Kelsts fegivimast (Jurgen Hubermas, 19733, Dengan kata lain, fub:s.:l
Rritis NU telah melakukan upaya yang disebut delegitimas)
lekuasasn pemerintah Orde Baru.
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